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Abstrak

Kelekatan orang tua dengan remaja sangat penting untuk membentuk kecerdasan emosional. Tujuan
dilakukannya penelitian ini ialah untuk mengetahui hubungan antara kelekatan orang tua dengan kecerdasan
emosional pada remaja. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kuantitatif korelasional
dengan subjek penelitian berjumlah 137 remaja. Teknik analisis data menggunakan korelasi Pearson Product
Moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kelekatan orang tua
dengan kecerdasan emosional pada remaja. Nilai koefisien menunjukkan hubungan yang cukup dan searah.
Kata Kunci: Kelekatan, Kecerdasan Emosional, Remaja

Abstract

Parents attachment with adolescents is very important to shape emotional intelligence.. The purpose of this
study was to determine the relationship between parents attachment and emotional intelligence in adolescents.
The method used in this research is the quantitative correlational methods with the research subjects totaling
137 adolescents. The data analysis technique used Pearson Product Moment correlation. The test results show
that there is a significant relationsip between parents attachment and emotional intelligence on adolescents.
The results of correlation coefficient value show that there is a moderate relationship and is unidirectional.
Keywords: Attachment, Emotional Intelligence, Adolescents.

PENDAHULUAN

Masa peralihan atau masa transisi dari masa
kanak-kanak ke maasa dewasa disebut dengan masa
remaja. Pada masa remaja individu mengalami
perkembangan pada semua aspek kehidupan, yakni
aspek biologis, kognitif, dan sosio emosional. Masa
remaja ditandai dengan kuatnya hubungan untuk
membangun relasi dan berkembangnya minat untuk
mencari tahu mengenai karir dimasa yang akan datang.
Masa remaja menjadi masa yang penting untuk
mendapatkan keperduliaan atau perhatian khusus dari
orang tua dan dari lingkungan sekitarnya. Masa remaja
menjadi masa perkembangan individu yang erat
kaitannya dengan permasalahan emosi (Ashran dkk.,
2020).

Periode remaja merupakan periode krisis yang
ditunjukkan  dengan  kondisi  penuh  gejolak,
ketidakstabilan dan ketidakseimbangan emosi. Akibat
dari krisis ini mengakibatkan remaja mudah
terpengaruh oleh lingkungannya (Iftinan & Junaidin,
2021). Kontrol diri terhadap remaja masih sangat
rumit. Perilaku tidak wajar pada saat marah hanya
untuk menyakinkan lingkungan sekitarnya, hal ini
mengartikan bahwa remaja belum dapat mengontrol
emosinya dengan baik (Fellasari & Lestari, 2016).
Salah satu contoh dampak dari dari permasalahan
emosi pada remaja adalah fenomena tawuran antar
individu maupun kelompok, agresi verbal dan fisik,
serta kurangnya perilaku sopan santun terhadap orang
tua. Sepanjang tahun 2020 Indonesia dihadapkan
dengan wabah virus Covid-19. Dilansir dari
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kompas.com dalam kondisi seperti ini sejumlah pelajar
yang termasuk kedalam usia remaja justru melakukan
tawuran. Tawuran antar pelajar yang terjadi dipicu oleh
saling ejek antar kelompok yang berakhir dengan
tawuran menggunakan senjata tajam (Kompas, 2020).
Perilaku yang dilakukan oleh remaja tersebut
menunjukkan bahwa masih kurangnya kemampuan
para remaja dalam mengendalikan emosi mereka.
Permasalahan pada remaja yang dijadikan
alasan dilakukannya penelitian contohnya adalah
adanya kasus kehamilan diluar nikah, pelanggaran
terhadap tata tertib, perkelahian antar kelompok, serta
impulsif. Sedangkan alasan pemilihan subjek penelitian
ini didasarkan pada studi pendahuluan yang didapatkan
hasil masih rendahnya kecerdasan emosi yang dimiliki
oleh remaja. Rendahnya kecerdasan emosi itu ditandai
dengan perilaku seperti tidak menyadari apa yang
sedang dirasakannya, tidak dapat menjelaskan
mengenai perasaannya, sulit menahan diri ketika
marah, dan mudah menyerah jika mengalami kesulitan.
Dalam hal ini, masih rendahnya kecerdasan emosi yang
dimiliki oleh seorang remaja di SMAN “X” Depok.

Kecerdasan emosional muncul sebagai
kerangka kerja untuk menjelaskan kemampuan
manusia untuk memproses dan memanfaatkan

informasi emosional, pandangan ini didasarkan pada
hipotesis bahwa individu dapat mengekspresikan dan
memahami emosi mereka, dapat memberikan makna
pada pengalaman emosi, dan perasaan mereka akan
lebih disesuaikan dengan nilai psikologis dan sosial
(Salguero dkk., 2012). Menurut Goleman (2009)
kecerdasan emosional mencakup pengendalian diri,
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terdapat semangat diri, ketekunan, kapasitas dalam
memotivasi diri, serta dapat mengendalikan rangsangan
emosi. Menurut Purba dan Kusumiati (2019)
kecerdasan emosional adalah kondisi dimana individu
mencapai tingkat kedewasaan dalam perkembangan
emosionalnya.

Sebagai  individu, pelajaran  mengenai
emosional yang didapatinya dirumah dan disekolah
dapat membentuk sirkuit emosional. Hal ini berarti
bahwa masa kanak-kanak dan masa remaja adalah
periode yang signifikan untuk menetapkan kebiasaan
emosional yang akan mengatur kepada kehidupan
mereka. Kecerdasan emosional tidak bersifat menetap
dan sangat dipengaruhi oleh lingkungan (Nauli, 2013).
Remaja yang mempunyai kecerdasan emosional dalam
taraf baik adalah mereka yang dapat menenangkan
dirinya ketika sedang marah, dapat memotivasi dirinya
untuk mengatasi permasalahan yang dihadapinya,
mampu mencari jalan keluar dan bangkit kembali.
Kecerdasan emosional yang baik membuat remaja
mencari solusi dalam setiap permasalahan. Sebaliknya,
remaja yang bermasalah dalam kecerdasan emosional
adalah mereka yang merasakan kesulitan dalam
mengendalikan dirinya, mengontrol emosinya dan
mudah terpengaruh oleh perbuatan negatif, remaja
tersebut juga akan mengalami kesulitan dalam hal
bergaul (Damara & Aviani, 2020). Keadaan ini selaras
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Milojevi¢
dkk (2016) yang mengungkapkan bahwa kenakalan
yang dilakukan oleh remaja dipengaruhi oleh sikap anti
sosial yang disebabkan karena rendahnya kecerdasan
emosi remaja tersebut.

Kecerdasan emosional berarti individu dapat
mengelola perasaannya sehingga dapat diungkapkan
secara tepat dan efektif. Setiap individu memiliki
kelemahan dan kelebihannya tersendiri dalam hal
kecerdasan emosional. Contohnya adalah ada individu
dengan tingginya rasa empati terhadap orang lain,
tetapi memiliki kekurangan terhadap dirinya sendiri
yaitu mengalami  kesulitan untuk menangani
permasalahannya. Ada juga seseorang yang memahami
perasaan dirinya sendiri, namun tidak kompeten secara
sosial.

Goleman (2009) kecerdasan emosional terbagi
menjadi beberapa aspek yaitu mengenali emosi diri,
mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali
emosi orang lain, serta membina hubungan. Mengenali
emosi diri adalah individu mempunyai kesadaran
dalam mengenali perasaan sebagaimana yang terjadi.
Hal ini adalah kunci dari kecerdasan emosional.
Kapabilitas menempatkan emosi diri sangat penting,
karena pribadinya yang menentukan arah untuk
menjadikan kehidupannya menjadi lebih baik. Seperti
dalam pengambilan keputusan mengenai seseorang
yang diajak menikah hingga keputusan dalam
pekerjaan seperti apa yang akan ia ambil; Mengelola
emosi adalah kemampuan yang dibangun berdasarkan
adanya kesadaran diri untuk mengendalikan dirinya.
Makna dari mengelola emosi adalah individu memiliki
kapasitas dalam menenangkan dirinya sendiri,
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mengatasi kecemasan, dan mengatasi perilaku mudah
marah. Kurangnya kapasitas individu dalam mengelola
emosi diperlihatkan dengan tidak berusahanya untuk
melawan dirinya dari perasaan menderita atau tertekan.
Sedangkan individu dengan kapasitas mengelola emosi
yang baik akan bangkit kembali yang jauh lebih cepat
dari adanya permasalahan hidup; Memotivasi diri
sendiri adalah individu yang mengatur emosinya agar
dapat mencapai tujuan untuk bisa memberikan
perhatian, memotivasi dan menguasai diri, dan
mengembangkan suatu daya pikir yang unik. Individu
yang mempunyai kemampuan ini  menjurus
bertambahnya hasil yang efektif dan produktif dalam
setiap pekerjaan yang mereka lakukan; Empati
merupakan dasar dari kepandaian individu dalam
mengenali emosi orang lain. Individu yang memiliki
empati akan dapat memahami dan menunjukkan
kebutuhan serta keinginan orang lain; dan Membina
hubungan atau kemampuan sosial adalah kemampuan
individu dalam mengelola emosi ketika berhubungan
dengan individu lain. Kemampuan membina hubungan
yakni kemampuan yang mendukung ketenaran atau
kemampuan yang identik dengan pergaulan sosial.

Kecerdasan emosional dipengaruhi oleh dua
faktor vyaitu faktor internal dan faktor -eksternal
(Setyawan & Simbolon, 2018). Faktor internal adalah
faktor yang berasal dari dalam diri individu dalam hal
mengendalikan emosinya agar tidak memunculkan
suatu permasalahan bagi individu itu sendiri dan orang
lain. Faktor internal juga dipengaruhi oleh keadaan
otak individu (Fitriyani, 2015). Faktor eksternal adalah
faktor yang bersumber diluar individu. Faktor eksternal
mempengaruhi individu dan membantunya dalam
mengenali emosi orang lain. Pengaruh tersebut dapat
bersifat individu maupun kelompok. Orang tua
termasuk ke dalam pengaruh yang diberikan individu
kepada individu lain. Menurut Goleman, kecerdasan
emosional dipengaruhi oleh dua faktor yakni faktor
keluarga dan faktor non-keluarga  (lllahi & Akmal,
2017). Faktor dari keluarga terdiri oleh ayah,ibu,dan
anak. Sementara faktor non keluarga bertepatan dengan
orang-orang yang melakukan interaksi secara langsung.
Faktor non keluarga akan berkembang seiring dengan
perkembangan mental dan fisik pada seseorang. Dalam
hal kecerdasan emosional, faktor yang memiliki peran
penting terhadap kecerdasan emosional individu yakni
faktor keluarga. Keluarga ialah agen sosialisasi
pertama bagi individu. Orang tua sangat berperan
terhadap  pembentukan  kecerdasan  emosional.
Pengalaman emosional yang berlangsung ketika masa
kanak-kanak bakal selalu tertanam pada anak hingga
mereka dewasa.

Orang tua merupakan sosok penting bagi
kehidupan remaja (Santrock, 2016). Karena, orang tua
merupakan seseorang yang membimbing dan mendidik
individu untuk dapat menjadi seseorang yang sesuai
dengan prinsip yang diajarkan agama dan nilai moral.
Oleh sebab itu, kelekatan (Attachment) antara orang tua
dengan anak menjadi keadaan yang sangat penting bagi
kehidupan (Iftinan & Junaidin, 2021).



Hubungan antara Kelekatan Orang Tua Dengan Kecerdasan Emosional pada Remaja

Kelekatan adalah kecenderungan manusia
untuk membuat ikatan kasih sayang yang kuat kepada
orang lain (Bowlby, 2016). Kelekatan merupakan
sebuah ikatan emosional yang ditumbuhkan melalui
interaksi dengan sesorang yang berperan penting di
dalam kehidupannya, dalam hal ini adalah orang tua.
Kelekatan merupakan bentuk dari pertalian rasa kasih
sayang, dimana hubungan yang terjalin menimbulkan
rasa aman (Utami & Pratiwi, 2021). Sedangkan
menurut Ainsworth (1970) kelekatan adalah hubungan
yang erat dan berkaitan sepanjang waktu yang
dibangun dari sebuah ikatan emosional antar individu.

Kelekatan antara orang tua dan remaja sangat
penting, karena dapat memberikan sejumlah hasil yang
positif terhadap kecerdasan emosional. Remaja yang
mempunyai kelekatan yang baik akan berada pada jalur
yang positif untuk dapat menginternalisasi tujuan
sosialisasi orang tua dan nilai keluarga (Santrock,
2016). Dalam kualitas hubungan, kelekatan pada orang
tua berperan penting terhadap perkembangan moral
remaja. Kelekatan menjadi salah satu unsur penting
dalam perkembangan emosi, sosial, dan kognisi pada
anak (Yolanda dkk., 2018). Untuk dapat membentuk
kelekatan, rasa kepercayaan harus dapat diberikan
kepada anak sejak mereka masih bayi. Pengalaman
kelakatan aman antara orang tua dengan anak
mempunyai peranan yang sangat penting dalam
membentuk Kkonstruksi mental positif, hal ini yang
dijadikannya sumber dalam menghadapi peristiwa
negatif (Natalia & Lestari, 2015)

Bowlby dan Ainsworth (Santrock, 2016)
mengkategorikan kelekatan menjadi dua tipe, yaitu:
Secure attachment dan Insecure attachment. Secure
attachment melibatkan hubungan ikatan emosional
yang positif antara dua orang. Pada kasus ini, ikatan
antara orang tua dengan remaja yang baik akan
membuat remaja percaya bahwa ketika mereka
menghadapi situasi yang tidak nyaman,menakutkan,
atau mengancam. Pada masa remaja dibutuhkan sosok
yang selalu mendampingi, tanggap, memberi kasih
sayang serta penuh cinta, oleh karena itu peran orang
tua terhadap anak dalam masa remajanya sangatlah
penting. Secure attachment menjadi landasan penting
dalam perkembangan psikologis anak. Sedangkan
Insecure attachment adalah hubungan yang terjadi
dimana anak menarik diri atau menghindar dengan
menunjukkan resistensi atau ambivalensi terhadap
pengasuh mereka.

Kelekatan dibentuk berdasarkan tiga aspek
yang diutarakan olen Armsden dan Greenberg (2009)
berlandaskan teori dari John Bowlby. Tiga aspek
tersebut  adalah  komunikasi ~ (communication),
kepercayaan (trust), dan keterasingan (alienation).
Komunikasi bagi remaja adalah disaat mereka dapat
terlibat dalam komunikasi verbal dan dapat
mendengarkan emosi mereka, kepercayaan merupakan

hubungan vyang terjalin dimana antara individu
memiliki  perasaan saling  bergantung, saling
memahami dan menghormati  kebutuhan serta

keinginan anak, dan keterasingan adalah keadaan
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dimana remaja melepaskan diri dari hubungan
kelekatannya dengan orang tua.
Penelitian terdahulu mengenai kecerdasan

emosional telah banyak dilakukan baik dalam dunia
pendidikan maupun dunia pekerjaan. Penelitian
terdahulu yang dilakukan peneliti kepada remaja
mendapatkan hasil bahwa terdapat hubungan antara
kelekatan orang tua dengan kecerdasan emosional.
Tingginya kecerdasan emosional pada remaja searah
dengan tingginya skor kelekatan hubungan dengan
orang tuanya, begitupun sebaliknya (Iftinan &
Junaidin, 2021; Damara & Aviani, 2020; Utami &
Pratiwi, 2021; Nadhila, 2018). Penelitian sebelumnya
ada yang mengkaji kelekatan orang tua yang hanya
berfokus pada kelekatan ibu atau ayah saja. Namun,
penelitian ini tidak hanya berfokus pada salah satu
diantara ayah atau ibu. Melainkan berfokus pada
keduanya yang dinamakan sebagai orang tua. Karena,
ayah memberikan pengaruh yang sangat penting pula
terhadap tumbuh kembang anak.

Bersumber dari penjabaran diatas, sosok
orang tua memiliki peranan yang vital dalam
perkembangan emosi remaja.. Orang tua lah yang
berperan dalam mengendalikan keluarga dan memiliki
peranan yang sangat besar dalam membangun
hubungan keluarga yang sehat dengan anak-anak
mereka. Dalam memasuki masa remaja, kebutuhan
dalam penyesuaian emosi sangat dibutuhkan. Maka,
untuk dapat melakukan penyesuaian emosi dibutuhkan
kecerdasan emosional dalam diri remaja. Berdasarkan
latar belakang tersebut, penelitian ini dilaksanakan
untuk menguji ‘“Hubungan Antara Kelekatan Orang
Tua dengan Kecerdasan Emosional Pada Remaja”

METODE
Metode yang digunakan pada penelitian ini

yaitu metode penelitian kuantitatif. Penelitian ini
bersifat korelasional dimana hal ini memiliki tujuan
untuk meninjau hubungan antara dua variabel (Siyoto
& Sodik, 2015). Hubungan yang ditinjau adalah
hubungan antara kelekatan orang tua dengan
kecerdasan emosional pada remaja.

Penelitian dilakukan di SMAN “X” Depok
dengan populasi dalam penelitian ini berjumlah 285
remaja kelas X. Pengambilan sampel ditentukan
dengan memakai rumus slovin dengan taraf kesalahan
5%. Peneliti mengambil 30 siswa yang digunakan
sebagai try out dan 137 siswa sebagai sampel data
penelitian.

Skala likert merupakan instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini. Skala likert terdiri dari
empat pilihan jawaban, yakni sangat tidak setuju
(STS), sangat setuju (ST), setuju (S), dan sangat setuju
(SS). Penelitian ini memakai dua skala, yaitu skala
kelekatan orang tua yang disusun berdasarkan teori
Attachment dari Armsden dan Greenberg (2009) yang
terdiri dari aspek komunikasi, kepercayaan, dan
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keterasingan. Sedangkan skala Kecerdasan Emosi
disusun berdasarkan teori Goleman (2009) yang terdiri
dari aspek mengenali emosi diri, mengelola emosi,
memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain,
dan membina hubungan.

Uji validitas corrected total-item correlation
digunakan pada penelitian ini dengan bantuan program
SPSS 25.0 for windows. Aitem diakui valid asalkan
nilai validitasnya >0,3 dan aitem diakui tidak valid
apabila nilai validitasnya <0,3 (Sugiyono, 2013).
Berdasarkan hasil dari try out bahwa skala kelekatan
orang tua memiliki jumlah aitem valid sebanyak 23
dengan corrected total-item correlation diantara 0.434
hingga 0.782. Sedangkan skala kecerdasan emosional
mendapatkan jumlah aitem valid sebanyak 30 dengan
corrected total-item correlation diantara 0.314 hingga
0.798.

Alpha Cronbach dengan SPSS 25.0 for
windows digunakan sebagai uji reliabilitas. Aitem
dikatakan teruji jikalau nilai dari Alpha Cronbach
>0,60 dan jikalau nilai Alpha Cronbach <0,60 maka
aitem dikatakan tidak teruji (Sugiyono, 2013).
Perolehan nilai Alpha Cronbach dari uji reliabilitas
memperlihatkan lebih dari 0,60 yaitu sebesar 0.940
untuk skala kelekatan orang tua dan 0.939 untuk skala
kecerdasan emosional. Berdasarkan hasil uji reliabilitas
dari kedua variabel, maka dapat dinyatakan bahwa
penelitian ini memiliki instrumen yang reliabel serta
berada pada kategori yang baik.

Teknik analisis data memakai analisis
koefisien korelasi Pearson Product Moment yang
berfungsi mendapatkan keterangan hubungan antara
kedua variabel. Pengujian normalitas hingga pengujian
linearitas dilakukan setelah itu. Untuk menguiji
pengujian dari normalitas peneliti memakai analisis
Kolomogrov-Smirnov yang memiliki tujuan
mengetahui berdistribusi normal ataupun tidaknya data
dari penelitian. Data bisa dinyatakan berdistribusi
normal jikalau nilai dari signifikansi melebihi nilai 0,5
(p>0,05). Sedangkan untuk uji linearitas peneliti
memakai Test Of Linearity yakni apabila hubungan
pada variabel bersifat linier maka nilai signifikansi
<0,05 dan apabila hubungan variabel tidak linier maka
nilai signifikansi >0,05 (Azwar, 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Beralaskan penelitian yang sudah dijalankan
kepada 137 siswa SMAN “X” Depok. Peneliti terlebih
dahulu melakukan uji statistik deskriptif dengan
mempergunakan SPSS 25.0 for windows. Hasil
perhitungan dari analisis statistik deskriptif sebagali
berikut:
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Tabel 1. Statistik Deskriptif

N Min Max Mean Std.
Deviation
Kelekatan 137 44 92 69.57 10.676
Orang Tua
Kecerdasan 137 62 120 91.17 10.857
Emosional
Valid 137

Berdasarkan tabel hasil statistik deskriptif,
variabel kelekatan orang tua memperoleh nilai mean
(rata-rata) sebesar 69.57 sementara nilai mean pada
variabel kecerdasan emosional sebesar 91.17. Nilai
maximum pada variabel kelekatan orang tua sebesar 92
dan nilai minimum sebesar 44. Sedangkan variabel
kecerdasan emosional memperoleh nilai maximum
sebesar 120 dan nilai minimum sejumlah 62. Nilai
standar deviasi terhadap variabel kelekatan orang tua
sebesar 10.676 dan pada variabel kecerdasan
emosional sebesar 10.857.

A. Analisis Data
1. Hasil Uji Asumsi
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dikerjakan untuk mendapatkan
data variabel Kkelekatan orang tua dan
kecerdasan emosional berdistribusi normal atau
tidak. Diakuinya normal sebuah data apabila
memperoleh nilai signifikansi >0,05 dan tidak
diakui normalnya sebuah data jikalau
memperoleh nilai signifikansi sebesar <0,05.
Berdasarkan hasil dari uji normalitas, data
penelitian memiliki nilai signifikansi Asymp.Sig.
(2-tailed) senilai 0,200, dimana nilai 0,200 >
0,05. Maka kesimpulannya adalah data
penelitian dari variabel kelekatan orang tua dan
kecerdasan emosional berdistribusi normal.

b. Uji Linearitas

Uji linearitas dikerjakan untuk mendapati ada
atau tidaknya hubungan linear antara variabel
kelekatan orang tua dengan variabel kecerdasan
emosional. Deviation form Linierity digunakan
sebagai uji liniearitas. Apabila nilai dari
signifikansi >0,05 demikian bisa diakui bahwa
ada hubungan linear antara masing-masing
variabel.

Bersandarkan hasil pengujian linearitas,
ditemukan nilai dari signifikansi Deviation form
Linierity sejumlah 0,070 > 0,05. Oleh sebab itu,
bisa ditarik kesimpulan bahwasanya terdapat
hubungan yang linear antara variabel kelekatan
orang tua dengan kecerdasan emosional.

2. Hasil Uji Hipotesis
Dikerjakannya uji hipotesis berfungsi untuk
mendapati hipotesis dari penelitian ini terdapat
hubungan atau tidaknya di antara kedua variabel.
Terdapat dua asumsi dalam penelitian ini:
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Ha : Terdapat hubungan antara kelekatan orang
tua dengan kecerdasan emosional pada remaja.
Ho : Tidak terdapat hubungan antara kelekatan
orang tua dengan kecerdasan emosional pada
remaja.

Aturan akan menetapkan putusan pada
pengujian hipotesis adalah jikalau nilai signifikansinya
>0,05 maka bisa dikatakan bahwa penelitian ini
mempunyai hubungan yang signifikan antar variabel.
Sedangkan jika nilai signifikansinya <0,05 bahwasanya
ditemui hubungan yang tidak signifikan antar variabel.

Tabel 2. Hasil Uji Korelasi

Correlation

Kecerdasan
Emosional

Kelekatan
Orang Tua

Pearson 1 .579™

correlation

Kelekatan
Orang Tua

Sig. (2-
tailed)

.000

N 137

Pearson 579" 1
correlation

Kecerdasan
Emosional

Sig. (2-
tailed)

.000

N 137 137

Berdasarkan tabel diatas nilai signifikansi
antara variabel sebesar 0,000 <0,05. Nilai tersebut
memperlihatkan bahwasanya variabel kelekatan orang
tua dengan kecerdasan emosional memiliki hubungan
yang signifikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
hipotesis penelitian Ho ditolak dan Ha diterima.
Maksudnya ialah terdapat hubungan antara kelekatan
orang tua dengan kecerdasan emosional pada remaja.

Hasil koefisien korelasi memunculkan nilai
sebesar 0,579 dengan kata lain antar variabel memiliki
hubungan yang cukup atau sedang. Kedua variabel
memiliki hubungan positif dan searah. Sehingga
apabila kelekatan orang tua (X) meningkat, maka
kecerdasan emosional (Y) akan meningkat. Sedangkan
apabila kelekatan orang tua (X) menurun, maka
kecerdasan emosional akan mengalami penurunan.

Tabel 3. Hasil Uji R Square

R R Adjuste  Std.Erro
Square dR r
Square

Kelekatan 579 335 .330 8.886
Orang
Tua"Kecerd
asan
Emosional

Berdasarkan tabel hasil uji R Square

menampilkan bahwasanya nilai yang diperoleh sebesar
.330. Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa variabel
kelekatan orang tua memberikan kontribusi sebesar
33% terhadap variabel kecerdasan emosional
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sedangkan sisanya sebesar 67% dipengaruhi oleh
faktor lain.

Pembahasan
Tujuan dilakukannya penelitian ini ialah
untuk mengetahui hubungan antara kelekatan orang tua

dengan  kecerdasan  emosional pada remaja.
Berlandaskan hasil uji korelasi yang didapati dari
penelitian ~ menunjukkan  bahwasanya  terdapat

hubungan yang signfikan antara kelekatan orang tua
dengan kecerdasan emosional dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000 <0,05. Oleh sebab itu dapat ditarik
kesimpulan bahwasanya hipotesis diterima yaitu
terdapat hubungan antara kelekatan orang tua dengan
kecerdasan emosional pada remaja.

Penelitian ini menghasilkan koefisien korelasi
sebesar 0,579 dengan kata lain antar variabel memiliki
hubungan yang cukup atau sedang. Variabel kelekatan
orang tua dengan kecerdasan emosional memiliki
hubungan positif dan searah. Sehingga apabila
kelekatan orang tua (X) meningkat, maka kecerdasan
emosional (Y) akan meningkat. Sedangkan apabila
kelekatan orang tua (X) menurun, maka kecerdasan
emosional akan menurun. Hasil dari penelitian ini
sesuai dengan penelitian terdahulu yang mendapatkan
hasil bahwa terdapat hubungan antara kelekatan orang
tua dengan kecerdasan emosional. Semakin tinggi skor
kelekatan orang tua, semakin tinggi pula kecerdasan
emosi remaja, begitu pula sebaliknya (Iftinan &
Junaidin, 2021; Damara & Aviani, 2020; Utami &
Pratiwi, 2021; Nadhila, 2018). Keterbatasan penelitian
ini adalah tidak mengukur skor setiap aspek variabel
sehingga tidak dapat diketahui perbandingan dalam
setiap aspeknya.

Kelekatan orang tua ialah iakatan emosional
dari hubungan yang mengikat dan sepanjang waktu
yang dibangun oleh individu dengan orang lain
(Ainsworth & Bell, 1970). Kelekatan orang tua dengan
remaja merupakan suatu hubungan yang terwujud pada
saat remaja mendapatkan kasih sayang, perasaan aman
dan keeratan baik dalam bentuk fisik maupun jiwa
sehingga hubungan kelekatan antara orang tua
membantu remaja menanggulangi segala perubahan
yang terdapat pada dirinya (Rohmah et al., 2020).
Kelekatan orang tua dengan remaja yang baik akan
menjadikan remaja merasakan aman serta nyaman
ketika berada di lingkungan keluarganya. Perasaan
aman dan nyaman ini membuat remaja tidak mudah
marah dan dapat menempatkan dirinya dilingkungan
yang baru. Selain itu remaja yang mempunyai ikatan
yang baik dengan orang tuanya akan membantu dirinya
dalam melakukan proses penyesuaian diri (Mursini &
Widyastuti, 2019).

Kelekatan orang tua dengan anak tidak hanya
berasal dari figur ibu. Kelekatan orang tua dengan anak
merupakan hubungan kuat yang berasal dari figur ayah
dan figur ibu. Hal ini pula yang membedakan peneltian
ini dengan penelitian sebelumnya, bahwa penelitian
sebelumnya ada yang hanya berfokus pada figur ibu.
Ketidaktahuan akan kematian dan ketidaktahuan
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mengenai masalah yang akan datang seperti terjadinya
perceraian akan mengakibatkan anak diasuh dengan
anggota keluarga yang tidak lengkap. Keluarga yang
dikatakan tidak lengkap adalah keluarga yang hanya
memiliki orangtua tunggal (single parent) (Andani et
al.,, 2020). Berdasarkan hal tersebut kriteria dari
penelitian ini adalah remaja yang masih memiliki
orang tua utuh atau lengkap yang terdiri dari seorang
ibu dan ayah. Teori sistem keluarga mengasumsikan
bahwa ayah dan ibu adalah pengasuh utama dari
seorang remaja (Li et al., 2021). Interaksi antara ayah
dengan anak yang mudah untuk diajak berkomunikasi,
menyayangi, dan memberikan dukungannya seperti
kepercayaan akan mendukung perkembangan sosial
anak, sedangkan interaksi yang baik antara ibu dengan
anak akan menghasilkan kualitas hidup positif, tidak
mengutamakan  diri  sendiri, mempunyai  rasa
bertanggung jawab, dan toleran (Santrock, 2011).

Gaya kelekatan orang tua merupakan salah
satu faktor penting yang menghubungkan orang tua
dan anak-anak mereka (Liang et al., 2021). Individu
dengan gaya kelekatan yang berbeda memiliki reaksi
emosional yang berbeda dalam menghadapi peristiwa
positif dan peristiwa negatif dalam hidup. Kelekatan
orang tua yang aman menjadi dasar dari kesehatan
mental individu begitu juga dengan adaptasi sosial
mereka. Individu yang mempunyai kelekatan aman
dengan orang tuanya lebih mungkin untuk mengatur
emosi negatif yang sedang mereka rasakan dan ketika
mereka sedang merasakan ketakutan dan ancaman dari
sebuah masalah, mereka mempunyai sebuah harapan
atau strategi untuk memecahkan masalah yang sedang
mereka alami.

Kapabilitas yang dimiliki oleh setiap orang
tua berbeda-beda terutama dalam hal merasakan,
berkomunikasi, dan menanggapi emosi anak-anak
mereka. Kelekatan orang tua yang baik ialah orang tua
yang bisa memberikan umpan balik secara emosional
dan dapat menanggapi berbagai macam emosi anak
mereka secara peka dan konsisten, sehingga anak dapat
menyesuaikan ~ emosinya dan  mengembangkan
kemampuan mereka dalam regulasi emosi. Sedangkan
kelekatan orang tua yang tidak baik akan memberikan
perilaku yang kurang mendukung dan kurang
membangun kepada anak mereka. Orang tua
menunjukkan kemampuan yang terbatas dalam hal
mengekspresikan emosi mereka dan menunjukkan
penarikan jika ada pengaruh negatif dalam interaksi
dengan anak-anaknya. Akibat dari orang tua yang
seperti itu, anak-anak akan mengikuti atau mengadopsi
cara regulasi emosi yang tidak aman dan menghindar
untuk meminimalkan ekspresi emosi dari apa yang
mereka rasakan. Remaja yang tidak mendapatkan
dukungan dari keluarga akan berdampak pada kurang
baiknya emosi remaja (Yuniar & Darmawati, 2017).

Hubungan kelekatan orang tua pada masa
remaja mencakup kedalam tiga dimensi yaitu saling
pengertian atau saling percaya, kualitas komunikasi
bahwa orang tua sensitif dan responsif terhadap
kebutuhan emosional anak, dan keterasingan atau rasa
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isolasi. Kepercayaan adalah fitur inti dari kelekatan
aman di seluruh kehidupan. Kepercayaan akan
membentuk konsep diri atau rasa identitas pada masa
remaja.  Penelitian  yang dilangsungkan oleh
Macdonald.,dkk (2021) menemukan bahwa dalam
hubungan ibu dan anak, kepercayaan berkurang selama
masa remaja. Hubungan kepercayaan yang baik antara
orang tua dengan anak dapat mengembangkan dan
mengeksplorasi dirinya dalam situasi yang menantang.
Biasanya seorang ibu merupakan pengasuh utama bagi
seorang anak. Maka, pengalaman kepercayaan dalam
hubungan ibu dan anak sangat penting. Penelitian yang
dilakukan oleh Macdonald.,dkk (2021) serta bergabung
dengan penelitian sebelumnya, menyarankan bahwa
terlepas dari jenis kelamin, kepercayaan dengan
seorang ibu atau sosok kelekatan yang utama memiliki
implikasi fungsi emosional.

Menurut BKKBN (Damara & Aviani, 2020)
remaja yang memiliki skor rendah terhadap aspek
komunikasi disebabkan karena adanya kecenderungan
dari orang tua vyang lebih sering berbicara
dibandingkan mendengarkan ketika berkomunikasi
dengan anak mereka, orang tua merasa mempunyai
pengalaman hidup yang lebih banyak dari anak
mereka, sehingga remaja tidak diberikan kesempatan
untuk mengutarakan pendapat mereka. Sedangkan
remaja yang memiliki skor baik terhadap aspek
komunikasi artinya remaja tersebut dapat berbicara
dengan terbuka perihal permasalahan yang terjadi pada
dirinya kendatipun permasalahan yang terjadi pada
orang lain, hal ini berhubungan dengan kecerdasan
emosional pada remaja. Aspek selanjutnya yakni
kepercayaan juga berhubungan dengan kecerdasan
emosional. Kelekatan orang tua dengan remaja yang
baik akan menyajikan dua dasar penting yakni
menumbuhkan rasa percaya yang membuat remaja
memiliki kemampuan untuk mengelola emosinya
dengan baik. Aspek terakhir dari kelekatan yang
mempengaruhi kecerdasan emosional pada remaja
adalah keterasingan atau pengabaian. Pengabaian yang
dilakukan oleh orang tua kepada remaja akan
memunculkan kondisi emosional serta penyesuaian
sosial yang buruk. Sedangkan kelekatan yang baik
akan  memunculkan  kondisi  emosional  serta
penyesuaian sosial yang baik, dengan kata lain hal ini
akan membuat remaja memiliki hubungan yang
nyaman dengan teman dan keluarga serta berkurangnya
perilaku agresif.

Meskipun kelekatan dengan orang tua
mempunyai  hubungan yang positif terhadap
kecerdasan emosional. Namun, variabel kelekatan

orang tua tidak mempengaruhi secara keseluruhan
terhadap variabel kecerdasan emosional. Hal ini selaras
dengan hasil uji R Square yang memperlihatkan bahwa
nilai yang diperoleh sebesar .330. Kondisi ini
menunjukkan bahwasanya variabel kelekatan orang tua
cuma memberikan kontribusi sebesar 33% terhadap
variabel kecerdasan emosional, sementara 67% sisanya
dipengaruhi ~ oleh  faktor-faktor ~ lain  yang
mempengaruhi kecerdasan emosional.
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Kecerdasan emosional adalah jenis dari
kecerdasan sosial yang meliputi kapabilitas dalam
meninjau emosi dirinya sendiri maupun orang lain
(Aprilia & Indrijati, 2014). Manusia sangat
membutuhkan kecerdasan emosional untuk mencapai
kesuksesan di segala bidang kehidupan seperti bidang
akademis, Kkarier, dan juga dalam kehidupan sosialnya.
Tingginya kecerdasan emosional yang dimiliki oleh
remaja dapat membantu mengkontrol emosi, sanggup
menanggulangi  kesulitan di dalam tugas-tugas
perkembangan mereka, misalnya membentuk identitas
diri serta kemampuan menggapai kemandirian,
bertentangan dengan hal itu remaja dengan kecerdasan
emosional yang rendah akan merasakan Kkesulitan
dalam menyelesaikan permasalahan pada tugas
perkembangannya yang mengakibatkan remaja
megalami  kesulitan untuk beradaptasi dengan
lingkungan sosialnya (Yunia et al., 2019).

Remaja sepatuthya mempunyai kesadaran
akan pentingnya kecerdasan emosional, hal ini
dikarenakan pada masa remaja individu dengan
mudahnya terpengaruh oleh orang lain baik
terpengaruh ke dalam hal positif maupun terpengaruh
ke dalam hal yang negatif (Yunalia & Etika, 2020).
Usia remaja berlangsung kepada tingkat emosi yang
masih  meluap-luap dengan keterbatasan dalam
mengatasi permasalahannya yang mengakibatkan
ketidakseimbangan antara harapan dan kenyataan
(Aliza & Oktafiani, 2021).

Terdapat dua faktor yang mempengaruhi
kecerdasan emosional yakni faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal terdiri dari usia dan jenis
kelamin. Sedangkan faktor eksternal terdiri dari
keluarga, teman sebaya, dan lingkungan masyarakat
serta lingkungan pendidikan. Penelitian terdahulu
mengatakan bahwasanya remaja laki-laki dan remaja
perempuan memiliki perbedaan kecerdasan emosional
walaupun dalam satu golongan umur yang sama
(Yunalia & Etika, 2020). Remaja perempuan
mempunyai kemampuan yang lebih daripada remaja
laki-laki dalam hal mengekspresikan emosinya,
ekspresi dari emosi ini menunjukkan kecerdasan
emosional serta adanya kemampuan dalam membentuk
hubungan interpersonal dengan orang lain. Remaja
perempuan lebih memakai perasaan dan empatinya
dalam berinteraksi dengan orang lain (Zonya & Sano,
2019). Penelitian yang dilakukan oleh Chong dkk
(2015) mengatakan bahwa terdapat perbedaan yang
tidak signifkan antara tingkat kecerdasan emosional
remaja laki-laki dan remaja perempuan. Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Yunalia & Etika (2020)
memperlihatkan hasil bahwa tidak terdapat perbedaan
yang signifikan antara kecerdasan emosional dengan
jenis kelamin pada remaja. Pada dasarnya antara
remaja laki-laki dan remaja perempuan mempunyai ciri
khas tersendiri dalam hal yang berkaitan dengan
kecerdasan emosional.

Faktor internal juga dipengaruhi oleh keadaan
otak individu (Fitriyani, 2015). Anatomi saraf emosi
berpengaruh terhadap kecerdasan emosional seseorang.
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Bagian di dalam otak yang dipakai untuk berpikir
adalah korteks. Bagian di dalam otak yang digunakan
untuk mengatur emosi adalah sistem limbic. Korteks
memiliki peran penting untuk memahami sesuatu
secara menyeluruh, menelaah jika terjadi perasaan
tertentu, dan melakukan sebuah tindakan untuk
mengatasi masalah terebut. Korteks prefrontal adalah
kontrol dari otak yang bertindak sebagai peredam dan
memberi sebuah arti dari keadaan situasi emosi
sebelum melakukan sesuatu. Sedangkan sistem limbik
adalah bagian dari otak yang berperan dalam
pembentukan tingkah laku emosi. Sistem limbik terdiri
dari hippocampus yang berfungsi sebagai tempat
pembelajaran serta pernyimpanan emosi serta adanya

amigdala yang berfungsi sebagai pusat dari
pengendalian emosi.
Faktor eksternal selain keluarga yang

berpengaruh terhadap kecerdasan emosional remaja
berasal dari teman sebaya dan lingkungan masyarakat
serta pendidikan. Teman sebaya adalah sebuah
kelompok sosial yang didalamnya terdapat kesamaan
ciri yang sama seperti samanya tingkat usia, saling
berinteraksi dengan keakraban yang lebih dekat
diantara kelompoknya (Sangkota, 2021). Teman
sebaya memiliki fungsi yang paling penting yaitu
menyediakan sumber informasi dan perbandingannya
dengan dunia diluar keluarga inti. Kedekatan dengan
teman sebaya juga mengajarkan akan peranan sosial
sebagai seorang wanita atau pria. Penelitian yang
dilakukan oleh Sangkota (2021) memperlihatkan hasil
akan pengaruh yang signifikan antara teman sebaya
terhadap  kecerdasan emosional pada remaja.
Lingkungan masyarakat dan pendidikan berpengaruh
terhadap kecerdasan emosional remaja karena kedua
lingkungan ini memberikan pembelajaran kepada
individu untuk dapat mengenali orang lain dengan
beragam karakteristik yang berbeda. Secara tidak
langsung individu diharuskan untuk memhami kondisi
atau keadaan orang lain. Sehingga hal ini membuat
individu belajar untuk mengerti perasaan-perasaan
yang membuat dirinya tidak nyaman dan mengontrol
emosi nya agar tidak merugikan dirinya dan orang lain.
Apabila remaja mempunyai kecerdasan emosional
yang tinggi, maka remaja tersebut akan mempunyai
kepekaan terhadap situasi dan perasaan yang sedang
terjadi pada orang lain (Utari & Rustika, 2021).

Tidak semua remaja mempunyai kecerdasan
emosional yang tinggi. Hal ini dikarenakan terdapat
faktor-faktor lain, baik faktor internal maupun faktor
eksternal. Tidak mempunyai kecerdasan emosional
bagi remaja akan memberikan pengaruh terhadap
fungsi kehidupannya sebagai makhluk sosial yang
tentunya hal ini akan merugikan orang lain dan
tentunya dirinya sendiri. Emosi individu dapat dilatih
dengan cara meningkatkan pemahaman terkait dengan
dampak dari emosi positif maupun emosi negatif.
Dalam mewujudkan kecerdasan emosional pada
remaja, aktivitas fisik memiliki peran penting.
Aktivitas fisik merupakan kegiatan yang dapat
dilakukan dengan mudah dan bermanfaat bagi
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peningkatan kecerdasan emosional pada remaja serta
meningkatkan kebugaran jasmani (Riyanto & Mudian,
2019). Penelitian yang dilakukan oleh Riyanto &
Mudian (2019) memperlihatkan hasil bahwa apabila
seseorang melakukan aktivitas jasmani dengan
intensitas yang berbeda akan mengakibatkan perbedaan
kecerdasan emosional, jadi semakin sering melakukan
aktivitas jasmani akan mempengaruhi  tingkat
kecerdasan emosionalnya. Aktivitas fisik tidak hanya
berdampak bagi kesehatan jasmani, namun akan
berampak pada kesehatan jiwa.

Kecerdasan emosional adalah  kekuatan
pendorong utama dibalik kinerja yang luar biasa dari
sebuah organisasi dengan hasil survei sebesar 58%
individu yang sukses memiliki tingkat kecerdasan
emosional yang tinggi (Watson, 2016). Hal yang perlu
dilakukan untuk meningkatkan kecerdasan emosional
adalah melakukan suatu perbaikan di dalam diri.
Individu perlu menyadari apa yang perlu dikerjakan.
Kewaspadaan terhadap diri adalah cara awal untuk
memahami diri sendiri, mencoba merasakan dan
memahami setiap perasaan yang terjadi, serta
pengaruhnya terhadap hidup. Ringkasan cara yang
dapat dilakukan untuk mengembangkan kecerdasan
emosional berdasarkan Watson (2016) yaitu menilai
diri sendiri apa yang menjadi kualitas dari diri dan
meminta orang lain untuk mengkritik. Individu dapat
membuat tulisan didalam buku harian mengenai emosi
seperti apa yang dirasakan, bagaimana menanggapinya,
dan apakah ada respons fisik yang terjadi. Berusaha
untuk menamai setiap emosi yang terjadi dan
menoleransinya seperti mengatakan bahwa dirinya
sedang sedih, marah, atau bingung. Individu yang
meningkatkan pengamatan terhadap diri, pengalaman
hidupnya juga akan meningkat yang dapat membantu
membuka jalan untuk masa depan yang lebih baik.
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PENUTUP
Kesimpulan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan antara variabel kelekatan orang
tua dengan kecerdasan emosional pada remaja. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa nilai signifikansi antara
variabel sebesar 0,000 <0,05. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa variabel kelekatan orang tua
dengan kecerdasan emosional memiliki hubungan yang
signifikan. Dengan hasil koefisien korelasi sebesar
0,579 yang artinya antar variabel memiliki hubungan
yang cukup atau sedang. Variabel kelekatan orang tua
dengan kecerdasan emosional memiliki hubungan
positif dan searah. Sehingga apabila kelekatan orang
tua (X) meningkat, maka kecerdasan emosional (YY)
akan meningkat. Sedangkan apabila kelekatan orang
tua (X) menurun, maka kecerdasan emosional akan
mengalami penurunan. Kontribusi variabel kelekatan
orang tua (X) terhadap variabel kecerdasan emosional
(YY) sebesar 33%, sedangkan 67% sisanya dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain yang mempengaruhi kecerdasan
emosional.

Saran

Saran bagi orang tua harus menguatkan
kelekatannya dengan anak, agar kecerdasan emosional
dapat terbentuk dengan baik. Saran bagi peneliti
selanjutnya agar dapat mengembangkan penelitian ini
dengan mempertimbangkan data demografi seperti
urutan kelahiran yang kemungkinan akan berdampak
terhadap kelekatan orang tua dan kecerdasan
emosional.  Peneliti  selanjutnya  juga  dapat
mengungkapkan faktor-faktor lain yang mungkin akan
berpengaruh terhadap kecerdasan emosional pada
remaja. Peneliti selanjutnya juga dapat memperluas
populasi agar dapat dijadikan perbandingan mengenai
kecerdasan emosional yang dimiliki oleh remaja.
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